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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Golden Age merupakan perkembangan yang terjadi pada 6 tahun pertama 

yang sama pentingnya pada perkembangan yang terjadi pada kurun waktu 

14 tahun berikutnya (Uce, 2017). Sebutan golden age muncul karena 

seberapapun kapabilitas kecerdasan seorang anak maka tidak akan bisa 

mengalami peningkatan yang signifikan lagi setelah melewati jangka umur 

tersebut. Hal tersebut menjadi faktor utama pada taman kanak-kanak yang 

menjadi aspek yang penting sebagai pengembangan diri anak-anak secara 

motorik, sensorik dan kognitif. 

 

Pengasahan aspek motorik dan sensorik dipelajari dari penciptaan roleplay 

yang difasilitasi oleh pihak Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

(LPAUD). Taman kanak-kanak di Tangerang banyak yang menganut 

standardization-design yang  pada umumnya  memiliki kegagalan pada 

aspek ketidaksesuaiannya desain dengan penggunanya, tidak menjawab 

isu sekitar dan taman kanak-kanak yang sangat dibatasi dari dunia luar. 

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa standardization-design 

mempermudah dan menyelaraskan seluruh bentuk taman kanak-kanak di 

wilayah Tangerang, namun ada juga dampak negatif dari hal tersebut. 

Dampak negatif dari standardization-design adalah desain yang kurang 

memiliki fleksibilitas dan kurang bisa memenuhi kebutuhan anak yang 

sifat psikologisnya memiliki nilai fleksibilitas yang tinggi. 

 

Taman kanak-kanak tidak bisa disamakan dengan jenjang pendidikan 

lainnya. Kemampuan untuk berimajinasi merupakan dunia anak yang perlu 

untuk selalu dibina karena pada jenjang pendidikan ini daya serap anak 

untuk mengasah kemampuan diri menjadi krusial dalam pembentukan diri 
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anak secara motorik dan sensorik. Maka dari itu perlu mystical sense of 

wonder untuk memicu adanya kemungkinan untuk menyesuaikan atau 

mengubah sequence sesuai dengan apa yang diperlukan oleh anak-anak 

dalam kegiatan belajarnya saat bermain (Heseltine & Holborn, 1987). 

Mystical sense of wonder adalah kemampuan seorang anak untuk 

memanfaatkan sekitarnya menjadi dunia roleplay yang dia imajinasikan. 

Tatanan ruang atau alur ruang (sequence) menjadi penting karena di satu 

sisi perlu memperhatikan keselamatan dan kenyamanan. Namun di sisi 

lain alur pun perlu juga untuk bisa menampung masa-masa anak yang 

terus melakukan eksplorasi sehingga menjadikan merek tidak bisa diam 

(PAUD Jateng, 2015). Tata ruang harus bisa menyesuaikan secara 

fleksibel dengan anak-anak usia golden age yang masih stretchable agar 

bisa membantu perkembangan anak-anak usia golden age secara 

psikologisnya masih aktif dan imajinatif. 

Sebuah taman kanak-kanak pada umumnya memiliki ruang-ruang yang 

sering dilalui oleh anak-anak. Perjalanan antar ruang yang fleksibel dan 

berdampak pada psikologi anak perlu adanya analisa yang lebih cermat 

pada ruangan-ruangan seperti, ruang kelas, ruang kesehatan, ruang tunggu 

terbuka dan ruang speelood. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menciptakan desain taman kanak-kanak yang sesuai dengan ambisi 

atau kapabilitas psikologis anak-anak usia golden age yang perlu adanya 

fleksibilitas. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penerapan standardization design pada perancangan taman kanak-kanak 

yang kurang optimal dapat berdampak pada kerkembangan psikologis 

anak usia golden age. Taman kanak-kanak berperan penting dalam 

perkembangan dan persiapan diri anak untuk menempuh jenjang 

pendidikan lainnya. Maka dari itu, penelitian ini untuk melihat dampak 

dari standardization design terhadap perkembangan psikologis anak. 
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Untuk menanggapi kasus tersebut, rumusan masalah yang perlu 

dipertimbangkan adalah : 

 Apa elemen-elemen taman kanak-kanak yang berpengaruh terhadap 

development stages anak golden age? 

 Bagaimana pengaruh standardization-design dalam memenuhi 

kebutuhan development stages? 

 Bagaimana merancang program ruang dalam taman kanak-kanak yang 

mendukung perkembangan development stages anak golden age? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan agar menjadi masukan dalam perancangan taman 

kanak-kanak yang tidak hanya berfokus pada aspek belajar tetapi juga 

pada aspek pengembangan diri. Selain itu, taman kanak-kanak juga 

digunakan sebagai sarana untuk memicu kreativitas dan menjadi second-

home mereka untuk mengekspresikan eksplorasi golden age dengan 

development stages sebagai pendekatan untuk pemenuhan kebutuhan anak 

rentang usia tersebut dengan tetap memperhatikan aspek keselamatan, 

keamanan, dan kesehatan anak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan agar bisa membantu dalam perancangan taman 

kanak-kanak ke arah yang lebih bisa menyesuaikan dengan kebutuhan 

development stages anak dan mendorong keluarga-keluarga agar 

menyadari pentingnya jenjang pendidikan taman kanak-kanak untuk 

pengembangan diri dan kreativitas anak khususnya pada tahap golden age. 

 

 

 



 

4 

 

1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data-data yang 

berhubungan dengan standar taman kanak-kanak dan sequence dalam 

tatanan ruang taman kanak-kanak. 

1.5.2 Metode Studi Literatur 

Metode yang digunakan untuk mencari referensi-referensi yang diperoleh 

dari website, ebook, jurnal, buku, program televisi dan majalah. 

1.5.3 Metode Studi Preseden 

Metode yang digunakan untuk mencari referensi-referensi pada objek 

arsitektur yang sudah terbangun untuk dinilai keberhasilannya berdasarkan 

elemen-elemen yang digunakan pada teori di referensi studi literatur. 

1.5.4 Survey Lapangan 

Metode pengumpulan data dengan langsung datang dan melakukan 

pengamatan pada objek perancangan sebagai cara melengkap data yang 

sekiranya diperlukan. 

1.5.5 Metode Interview 

Metode yang digunakan untuk mencari informasi-informasi kepada pelaku 

yang bekerja pada site dan memahami tentang dunia anak. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Bab satu berisikan tentang pendahuluan taman kanak-kanak yang 

dianggap merupakan jenjang pendidikan yang penting karena memiliki 

peran krusial dalam pengembangan diri dan kreativitas anak pada usia 

golden age. Pada bab awal dijelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan 

psikologis anak melalui sequence membuat taman kanak-kanak perlu 
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untuk mempertimbangkan fleksibilitas desain dalam proses bermain-

belajar anak. 

 

Bab kedua berisikan tentang studi literatur terhadap teori-teori, ideologi-

ideologi, dan pengertian-pengertian dari pembahasan suatu sumber bacaan. 

Lalu, menggunakan preseden-preseden sebagai objek arsitektur yang 

dinilai keberhasilannya menggunakan kacamata dari studi literatur. 

Pembahasan dalam bab ini akan digunakan sebagai pemahaman dasar 

untuk sepanjang penelitian. 

 

Dilanjutkan dengan bab ketiga yang membahas tentang kajian dan olahan 

data terhadap suatu tapak untuk dijadikan taman kanak-kanak. Bab ini 

berisikan tentang pemilihan tapak dan analisa tapak yang akan diolah. 

Terdapat ide-ide usulan desain yang menitikberatkan pada perancangan 

pengalaman ruang pada taman kanak-kanak.  

 

Perancangan taman kanak-kanak yang dikaitkan dengan referensi-referensi 

yang telah terkumpul akan dibahas pada bab empat. Selain itu, bab ini 

akan membahas tentang pematangan dari usulan desain yang dianggap 

paling optimal. Pematangan desain dilakukan berdasarkan eksplorasi tapak 

dan program ruang yang dilakukan pada bab sebelumnya. 

 

Terakhir, pada bab kelima akan dijabarkan kesimpulan dari hasil 

penelitian terhadap taman kanak-kanak serta hasil akhir dari usulan desain 

yang diajukan. Kesimpulan dilihat dari usulan perancangan desain yang 

menggunakan pemahaman dasar pada bab 2. 

  


